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Abstrak

Masalah dalam pembelajaran selama ini, antara lain, guru acap
kali mengkotak-kotakkan materi. Hal seperti ini membuat
pembelajaran tidak menarik. Di samping itu, pembelajaran
menjadi kaku, tidak luas, dan tak mampu merangsang siswa untuk
bereksplorasi. Untuk itu, dalam rulisan ini ditawarkan
pembelajaran integratif bermediakan Alquran. Artinya,
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang salah satu
materinya diambil dari kisah-kisah dalam Alguran. Kisah-kisah
ini diceritakan, disimak, didiskusikan, dituliskan kembali, dan
dibacakan kembali. Selain itu, cerita-cerita ni dilubungkan
dengan mata pelajaran lain, seperti IPS, IPA, tau Muatematika.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi menarik karena dapar
menjelajah ke berbagai mata pelajaran. Selain itu, secara tidak
langsung, guru dan siswa pun dapat menambah wawasan.

1. Pendahuluan

Model pcmbelajaran bahasa
vang intergatif memang bukan “barang
baru”. Akan tctapi, pembelajaran
semacam ini jarang ditemui di dunia
pendidikan. baik dari tingkat dasar,
menengah, maupun perguruan tnggi.
Umumnya, para guru cenderung
mengkotak-kotakkan pembelajaran
sesuai dengan mata pelajaran dan

pokok bahasannya. Dengan dermkian,
pembelajaran seakan “kering” dan
tidak memiliki hubungan antara disiplin
ilmu vang satu dengan disiplin ilmu
latnnya.

Model pembelajaran
integratif. Khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia bermuara
pada dikuasainya keempat



keterampilan berbahasa secara
(erpadu. Tasil akhir dari penerapan
model ini adalah siswa berkompeten
dan memiliki keterampilan berbahasa
sckaligus apresiasi sastra. Secara
konkret, model pembelajaran integratif
i akan menghasitkan kompetensi
berupa 1) siswa dapat menyimak
dengan antusias dan menyenangkan
(keterampilan menyimak), 2) siswa
diipat menceritakan kembali, baik
hepada sesama teman maupun tampil
di depan kelas (keterampilan
berbicara), 3) siswa dapat
membacakan cerita yang telah
dituliskannya dengan gayva bahasanya
sendirt. Int merupakan tindak lanjut
dart hasil simakan mereka terhadap
yang dengar
(keterampilan membaca dan menulis),
dan 4) siswa terbiasa mengapresiasi
certa, yang pada gilirannya dapat
membentuk karakier berupa sikap
positt dan menjauhn sifat-sifat negatif
berdasarkan cerita/kisah yang
disimaknya.

Model i dihubungkan dengan
\lguran sebagai media pembelajaran.
Penulis sengaja memilth Alquran
schagar media karena beberapa
pertimbangan dan alasan. Pertama,
mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam yang jelas-jelas

cerita mereka
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Alquran adalah Kitab suci dan
pedoman mercka. Kedua, Alquran
memuat berbagai kisah nyata, bukan
dongeng yang dapat dijadikan suri
teladan dalam kehidupan. Ketiga,
Alquran mudah didapatkan dan mudah
dibaca. Dt samping berbahasa Arab
kitab ini juga telah ditrjemahkan ke
dalam beberapa bahasa yang ada di
dunia im, termasuk bahasa Indonesta.
Schubungan dengan i, dalam
tulisan ini akan diuraikan bagaimana
Alquran menjadi media pembelajaran
yang integratif, menarik, dan dapat
membentuk karakter bangsa.

2. Konsep Pembelajaran Integratif

Sclamaint masth ada anggapan
bahwa guru lebih banyak mengajarkan
teon kebahasaan, bukan pada aplikast
penggunaan bahasa (Sumardi,
1996:17; Suhendar dan Supinah,
1997:29). Sementara itu, Priyono
(2004), Nurhadi (2004:59), dan
Departemen Pendidikan Nasional
(2003) menjelaskan bahwa
pembelajaran vang scbenarnya adalah
pembelajaran yang menekankan pada
aspek kompetensi, bukan hanya
sebatas teori. Akan lebih baik lagi, jika
pembelajaran bahasa dan sastra
diajarkan tidak terptlah-pilah, tetapi
terpadu (integratif). Dengan demikian,



keterampilan yang satu dapat
menumbuhkan dan memupuk
keterampilan yang lain. Hal ini senada
dengan pendapat Wiryawan (1997:23)
yang mengemukakan bahwa salah satu
pendekatan yang tepat dalam
melaksanakan pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia adalah
pendekatan integratif (integrated
approach).

Richards (1987:144)
menambahkan “Integrated
approach (in language teaching) is
the teaching of language skills of
reading, writing, listening, and
speaking, in conjunction with each
other, as when a lesson involves
activities that relate listening and
speaking to reading and writing.
Jadi, integrated approach adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang
dilakukan secara terintegrasi/terpadu,
suatu proses pembelajaran dilakukan
untuk mencapai beberapa tujuan
sekaligus. Pendekatan ini dikenal
dengan nama pendekatan integratif.

Pendekatan ini sebenarnya
bukan hal yang baru, dalam kurikulum
1994 sudah dicantumkan pada bagian
rambu-rambu, nomor &-18
(Depdikbud, 1996:3-4), namun baru
berupa konsep. Di dalamnya tertulis
bahwa ketiga komponen tujuan

pembelajaran disajikan secara
terpadu (Depdikbud, 1996:3). Pada
bagian lain dinyatakan bahwa keempat
aspck pembelajaran bahasa harus
dilaksanakan secara terpadu
(Dekdikbud, 1996:4). Dengan
demikian, jelaslah bahwa anjuran
mengenai pemakaian integrated
approach (pendekatan integratif) telah
dicanangkan sejak kurikulum 1994,
yang discbut dengan pengajaran
secara terpadu. Namun, dikatakan
olch Alwi dkk (2002), “Guru masth
bingung melaksanakan petunjuk yang
ada pada rambu-rambu tersebut.” Hal
yang sama diungkapkan juga oleh
Asnimar dan Hairudin (2000:5) bahwa
pemahaman guru tentang konsep
pendekatan pembelajaran terpadu
tergolong rendah.

3. Pendidikan Berkarakter
Dalam Pasal 3 UU Sisdiknas
dinyatakan, “Pcndidikan nasional
berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat  dalam  rangka
mencérdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
nceara vang demokratis serta
bertanggung jawab.” Hal senada
disampaikan juga oleh Ki Hajar
Dewantara, “Pendidikan adalah upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin karakter),
pikiran (intelect), dan tubuh anak.
Bagian-bagian itu tidak boleh
diprsahkan agar kita dapat memajukan
kesempurnaan hudup anak-anak.”
Pendidikan budaya dan
karakter bangsa perlu dikuatkan
hembali pada saat budaya, moral, dan
karakter bangsa Indonesia tengah
terpuruk saat ini. Hal 1tu terlthat dan
maraknya pelaku tindakan korupsi, tak
sungkan lagi melakukan
pernbohongan publik kurangnya sikap
hormat terhadap orangtua, dan
kendurnya daya juang anak bangsa.
Dikatakan oleh Kepala Pusat
Kurikulum Departemen Pendidikan
Nasional, Diah Harianti,
... Sebenamya kurikulum saat ini sudah

memasukkan pendidikan budaya dan

karakter bangsa.

Senada dengan itu, Kepala
Dinas Pendidikan dan Olah Raga Kota
Ambon, J. B. Lopulalan (dalam
Ihisono, 2010) menyatakan bahwa
muda kurang

penerasi vang

mendapatkan pendidikan karakter
bangsa akan mudah terprovokasi
dengan berbagai isu yang dapat
memecahbelahkan persatuan dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat
maupun bernegara. Sebaliknya,
mereka yang sudah mendapatkan
pendidikan karakter bangsa mampu
mengatasi semua persoalan tanpa
kekerasan, serta memiliki rasa
persatuan yang tinggi,”

Dikatakan Mendiknas,
Muhammad Nuh (dalam U, 2010),
“Pendidikan budaya dan karakter
bangsa tidak bisa dihafalkan, tetapi
harus dilakukan. Para guru bisa
memainkan peran untuk penguatan
pendidikan budaya dan karakier anak
bangsa,” lebih lanjut dikatakannya,
“...pendidikan budaya dan karakter
bangsa itu tidak dibuat dalam bentuk
mata pelajaran tersendiri. Tidak ada
tambahan mata pelajaran, tetapi cukup
dengan memberikan penguatan pada
masing-masing mata pelajaran yang
selama ini dinilai sudah mulai kendur.”
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan mengintegrasikannya
dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia.

Berdasarkan kutipan di
atas, memang sudah selayaknya dan
sewajarnyalah Mendiknas



mencanangkan pelaksanaan
pendidikan berkarakter bangsa di
sekolah-sekolah dari tingkat SD
sampai PT. Lebih lanjut dikatakan
Mendiknas, “Pendidikan budaya
dan karakter bangsa tidak bisa
dihafalkan, tetapi harus dilakukan.
Para guru bisa memainkan peran
untuk penguatan pendidikan budaya
dan karakter anak bangsa,” lebih
lanjut dikatakannya, “...pendidikan
budaya dan karakter bangsa itu
tidak dibuat dalam bentuk mata
pelajaran tersendiri. Tidak ada
tambahan mata pelajaran, tetapi
cukup dengan memberikan
penguatan pada masing-masing
mata pelajaran yang sclama ini
dinilai sudah mulai kendur.” Jadi
harus digalakkan/ditingkatkan yang

melibatkan semua lapisan:
pemerintah, sekolah, dan
masyarakat.

Sekolah merupakan lembaga
formal yang dapat mempercepat
realisasi program ini. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan
penyediaan sarana/fasilitas
pembelajaran menarik yang mencakup
materi pecmbentukan karakter bangsa,
di antaranya dengan menerapkan
model pembelajaran integratif yang
bermediakan Alquran.

4. Alquran sebagai Media
4.1 Keindahan Bahasa dan Sajaknya

Karya terbesar yang tidak
dapat disangkal lagi kebenarannya
adalah Alquran. Selama ini para ahli
puisi mengutak-atik sajak dalam puisi
hanya pada puisi ciptaan manusia,
sehingga dirumuskanlah bahwa pantun
(yang merupakan salah satu bentuk
puisi) memiliki sajak yang khas, yakni
ab ab. Dengan demikian, ketika
pantun diperdengarkan, terasa nuansa
keindahan bahasanya.

Lima belas abad yang lalu,
Allah telah menurunkan Alquran. Suatu
mahakarya yang sangat puitis yang tidak
dapat dibandingkan dengan puisi
terbaik siapa pun. Berikut diuraikan
beberapa bukti kepuitisan yang terdapat
pada lafal akhir kedua surat i1,

Qul huwallahu ahad/l Allahus
shomad// Lam yalid walam
yuulad// Walam yakun lahu
kufuwan ahad (Surat Al-Ikhlas)

Wadh dhuhaa//  Wal laili idza
sajaa// Maa wad da’aka robbuka
wamaa golaa// Walal aakhirotu
khoirun laka minal uulaa// Wala
saufa  yu'thitka robbuka
fatardhaa//... (Surat Dhuha)



Melalui membaca
mahakarya Allah ini kadang-kadang
Allah gerakkan hati untuk
melakukan amal ibadah dan
meninggalkan perbuatan tercela
karena barokah membacanya. Jadi,
di sumping menyuguhkan irama/
sajak yang indah, Alquran memiliki
kedalaman makna. Selain itu, di
dalamnya seakan-akan memiliki
daya magnetik yang mampu
mengendalikan hati manusia untuk
herbuat baik dan benar.

Ketika menuliskan puisi yang
akan dijadikan lirik lagu religius oleh
ilmarhum Crisye, Taufik Ismail
ferinspirast dari surat Yaasin, ayat 65,
yvang berbunyi, “Alyauma nakhtimu
alaa afwahihim watukallimunaa
avdithim watasyhadu arjuluhum
bimaa kaanuu yaksibuun”. Melalui
ayatitu, lahirlah puisi.

Akan datang hari mulut
dikunci// Kata tak ada lagi//
Akan tiba masa tak ada suara/
/Dari mulut kita Berkata
tangan kita// Tentang apa yang
dilakukannya// Berkata kaki
kita// Kemana saja dia
melangkahnya// Tidak tahu kita
bila harinya// Tanggung jawab
kita ... (Ismail, 2008)
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Setelah menerima lirik puisi
ini, sang maestro yang melankolis ini
tidak sanggup menyanyikannya.
Menurutnya, lirik lagu itu begitu
menusuk jiwa. Di dalamnya
termaktub bahwa manusia tidak
berdaya apa-apa di hadapan Tuhan
kelak.

4.2 Budaya Bercerita

Tidak hanya anak-anak,
orang dewasa pun membutuhkan dan
menyukai cerita. Salah satu buktinya
adalah maraknya acara gosip di
berbagai stasiun televisi vang laris
manis karena mendapat respon dari
pemirsanva. Ini menunjukkan bahwa
manusia secara umuin menyukai dan
membutuhkan centa. “Cenita-cerita” di
televisi ini menjadi makin menarik
karena dikemas dengan bahasa yang
mengalir, dibawakan secara ekspresif,
dan didukung oleh tayangan gambar
yang variatif.

Tampaknya, budaya bercerita
yang berselimutkan menanamkan
nasihat-nasihat yang berguna itu kian
jarang dijumpai, padahal masa anak-
anak merupakan masa cmas dan
sangat potensial untuk menanamkan
berbagai nasihat yang memuat nilai-nilai
akidah dan nilai-nilai luhur dalam
kehidupan bertuhan, beragama, dan



bermasyarakat. Beberapa nilai
kehidupan ini, antara lain, dapat digali
melalui cerita di dalam Alquran. Dulu,
budaya bercerita lisan senantiasa
dilakukan para orang tua (Soetopo,
2006). Sambil mengusap-usap kepala
anaknya, mereka bercerita tentang
para nabi, tokoh-tokoh/pejuang
terkenal, dan ulama-ulama terkenal, di
samping certa rakyat.

Sehubungan dengan itu,
Mulyati dkk (2007) juga
mengemukakan bahwa pada fitrahnya
manusia senang mendengarkan cerita.
Kebiasaan menyimak cerita dapat
meningkatkan keterampilan
berbahasa secara kompleks. Apabila
kegiatan menyimak cerita ini berkesan
karena cerita dikemas dengan
kemasan yang menarik, seperti ada
musik pengantar, musik lembut di
balik cerita, suara-suara atau bunyi-
bunyi yang mendukung isi ccrita,
maka siswa terpacu untuk mau
menceritakan kembali, baik secara
lisan maupun tertulis.

Mecnurut Soctopo (2006),
melalui cerita, tidak hanya informasi
kognitif yang dapat diterima, anak-
anak pun memperoleh informasi afektif
yang dapat mengukir ingkah laku dan
akhlak mereka. Nilai-nilai ini sangat
sulit ditularkan melalui komunikasi

dengan bahasa yang menggurui.
Buktinya, para orang tua senantiasa
membudayakan bercerita sebagai
media memberikan nasihat dan
memasukkan berbagai nilai kehidupan
pada masa dahulu, di samping
menjadikannya scbagai media hiburan.
Dengan demikian, melalui bercerita ini
diharapkan para pendengamya (anak/
siswa) menjadi pribadi yang santun
dalam berkata dan arif dalam
bertindak. Untuk itu, sangat bijak jika
Alquran dipilih sebagai media
pembelajaran. Alquran mencatat
semua cerita faktual yang pernah
terjadi dari Nabi Adam AS hingga
Nabi Muhammad SAW. Semua cerita
itu memiliki nilai yang dapat
membentuk karakter bangsa jika
dituturkan dengan gaya dan ekspresi
yang menark.

5. Penerapan Model Pembelajaran
Integratif Berbasis Alquran

Keterpaduan pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia dapat
diberi contoh dengan ilustrasi berikut.
Pertama kali, siswa diberi tugas
menyimak cerita (secara langsung/dari
kaset yang diputarkan guru). Cerita
berasal dari Alquran, seperti kisah
Qobil dan Habil yang memperebutkan
jodohnya; kisah Nabi Musa AS yang



sclamat dari kejaran Fir’aun; kisah
Nabi Nuh yang menghadapi banjir
bandang dan putranya, Kan An; atau
kisah sapi betina.

Setelah itu, siswa diajak untuk
membuka Alquran, mencari surat dan
ayal lentang kisah yang telah diceritakan
ouru tersebut. Secara tidak langsung,
kegiatan ini telah memadukan/
mengintegrasikan antara pembelajaran
bahasa dengan agama. Kemudian,
siswa diarahkan untuk dapat
menceritakan kembali isi cerita itu, baik
dengan bahasa lisan maupun bahasa
tulis. Dalam hal ini, kegiatan terintegrasi
antara menyimak dengan bercerita
(berbicara) dan/atau menulis, bahkan
dapat dilanjutkan dengan kegiatan
berdiskusi, tanya jawab, yang
berhubungan dengan isi cerita. Dari
diskusi itu, akan muncul niloai-nilai/
pelajaran apa saja yang dapat dipetik
dar cernita itu. Hal ini secara tidak
langsung akan memacu daya pikir siswa
sekaligus menumbuhkan karakter
melalui penggalian nilai dalam cerita.

Siswa menyimak —»

(pembelajaran ketr. Menyimak)

Secara lebih luas dan hierarkis,
kegiatan ini dapat melingkupi pembelajaran

kebahasaan yang mencakup lafal, ejaan,

(berbicara/menulis)

Setelah siswa menceritakan
kembali is1 cerita secara tertulis,
pembelajaran dapat diintegrasikan
dengan materi tata bahasa. Misalnya,
siswa disuruh menandai kata-kata
yang berimbuhan meN-, be-, peN-,
di-, te-, ke-, -an, dan sebagainya.
Melalui penemuannya itu, siswa dapat
mendiskusikan makna tiap-tiap
imbuhan yang telah dibubuhkan pada
kata tertentu. Pembelajaran seperti ini
jelas memadukan antara teori inkuiri
dan kontekstual scbagaimana yang
dianjurkan dalam pembelajaran.
Pembelajaran tata bahasa pun dapat
dilanjutkan, umpamanya, dengan
mencari dan menemukan kalimat aktif
dan pasif berikutciri-cirinya; kalimat
berita, perintah, dan tanya, berikut
ciri-cirinya. Sejumlah tata bahasa
yang dituntut kurikulum, dari tingkat
sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, hingga sekolah menengah
alas dapat dijangkau melalui media
Alquran. Hal ini dapat digambarkan
seperti ini:

menceritakan isinya ——  mendiskusikan/menemukan

(analisis struktur, dll) .

struktur bahasa, kosa kata, paragraf, dan
wacana, yang dihubungkan dengan cerita
dalamAlquran.



Selain menghubungkan antara
pelajaran bahasa, sastra, dan agama,
cerita di dalam Alquran juga dapat
dihubungkan dengan mata pelajaran,
seperti IPA, IPS, matematika.
Misalnya, kisah turunnya Nabi Adam
AS dan Sitt Hawa ke bumi. Konon
Nabi Adam AS diturunkan di India,
sementara Siti Hawa diturunkan di
Jeddah. Melalui kegiatan ini, siswa
dapat menemukan di dalam peta letak
negara India plus hal-hal yang
berhubungan dengan India, misalnya
1) di mana letak India, 2) termasuk
wilayah Asia, Afrika, Eropa, atau
Amerika, 3) apa kekhasan negara
India (pakaian, bahasa, mata uang,
rumah adat, dan sebagainya).

Siswa pun diajak
menemukan kota Jeddah di dalam
peta. Selain itu, siswa juga dapat
menemukan hal lain yang berhubungan
dengan kota ini, seperti yang telah
dikemukakan terdahulu. Setelah
empat puluh tahun terpisah, kedua
pasangan ini dipertemukan di Jabal
Rahmah. Siswa pun diajak melanglang
buana mengenai Jabal Rahmah. Jadilah
pembelajaran bahasa yang makin
menarik dan makin membuka
wawasan siswa. Pembelajaran yang
dapat memadukan/ mengintegrasikan
ilmu yang satu dengan ilmu lainnya.

6. Budaya Membaca

Kata apresiasi memiliki
sejumlah arti. Namun, intinya, kata ini
memiliki makna memahami, menikmati,
menghargai, menilai, bahkan
menciptakan (Sumardjo dan Saini,
1988). Dalam hubungannya dengan
karya sastra, kata apresiasi sastra
memiliki pengertian memahami,
menikmati, menghargat, dan menilai
karya sastra. Kegiatan ini termasuk

juga mngapresiasi Alquran.

Pada tahap memahami dan
menikmati, karya sastra dapat
disajikan dalam bentuk menyimak
cerita, seperti yang dikemukakan di
atas. Cenita yang disimak 1tu dapat
diberikan melalut bercenita secara
lisan, mendengarkan cerita melalui
kaset cerita, mendengarkan cerita dari
rekaman audio visual, dan
mendengarkan cerita dari buku cerita.
Pada bagian ini yang ditckankan adalah
perpaduan antara keterampilan
menyimak dan berbicara.

Selain kedua keterampilan di
atas, perlu pula dianjurkan dan
dilatihkan keterampilan membaca.
Untuk memahami dan menikmati
sebuah cerita/kisah, siswa disuruh
banyak membaca, terutama kisah/
cerita di dalam Alquran. Tugas guru
adalah bersama-sama siswa mencari



dan menemukan sejumlah kisah di
dalam Alquran. Kisah yang ditemukan
tidak bolch sama. Misalnya, jumlah
siswa di kelas ada 40 orang. Masing-
masing siswa ditugasi membaca satu
surat di dalam Alquran dan
menemukan kisah/cerita apa yang
termuat di dalamnya.

Tugas ini sangat baik untuk
membudayakan membaca. Budaya
membaca, terutama karya sastra, di
negara-negara Barat bukan lagi hal
vang asing. Elena (www.balis.net/
bissite/community service/
tumanbacaanproject/tamanindex.htm)
mengemukakan bahwa tugas
membaca, seperti novel telah dilakukan
orang-orang Eropa sejak dulu.
Mereka terbiasa membaca,
mendiskusikan, dan mengomentari
bahan bacaan itu di sela-sela sejumlah
mata pelajaran yang harus mereka ikuti
di sekolah. Bahkan, budaya guru
membacakan buku cenita telah dimulai
sejak anak-anak duduk di Taman
Kanak-Kanak. Bukan tidak mungkin
budaya ini diterapkan di sekolah-
sckolah di Indonesia, terutama
membaca kisah di dalam Alquran.
Selain menambah iman, membaca
kisah di dalam Alquran sangat tepat
untuk membentuk insan yang
berkarakter karena kisah-kisah nyata
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pada tokoh yang baik dapat dijadikan
panutan. Sementara tokoh antagonis di
dalam cerita tersebut dapat dijadikan
filter untuk tidak berbuat hal yang
senada.

Berdasarkan hasil penelitiannya,
Elena mencgaskan bahwa saat
menvaksikan acara di televisi, otak
manusia kurang merespon lontonan,
seperti halnya ketika membaca. Pada
saat membaca, semua bagian otak
manusia itu hidup dan memancar-
mancar. Menurutnya, orang Indonesia
masih kurang membaca. Hal senada juga
diungkapkan Taufik Ismail yang dapat
dicermati melalui penggalan dua bait
puisinya berikut ini.

Ketika singgah di sebuah
rumah, kulihat ada anak kecil
bertanya tentang kupu-kupu
pada mamanya, dan mamanya
tak bisa menjawab keingin-
tahuan putrinya, kemudian
katanya, “tunggu, mama buka
ensiklopedia dulu, yang tahu
tentang kupu-kupu,” dan aku
bertanya di rumah negeri mana
gerangan aku sekarang,

Agaknya inilah kita rindukan
bersama, di setasiun bis dan
ruang tunggu kereta api negeri



ini buku dibaca, di perpustakaan
perguruan, kota dan desa buku
dibaca, di tempat penjualan
buku laris dibeli, dan
ensiklopedia yang terpajang di
ruang tamu tidak berselimut
debu karena memang dibaca.
(Ismail dalam Departemen
Pendidikan Nasional, 2006)

Silado (dalam Trisman, 2006)
menambahkan bahwa membaca,
termasuk Alquran dan berbagai karya
sastra memiliki manfaat yang luar biasa,
di antaranya adalah dapat
menanggulangi berbagai krisis.
Pernyataan ini bukan tanpa alasan.
Menurutnya, pada zaman dahulu
diyakini bahwa para penyair, para
pujangga memiliki fatwa yang “tidak
kalah” dengan fatwanya para Nabi.
Raja Ali Hajt, misalnya, mampu
menanamkan nilai religius dan nilai
moral melalui Gurindam 12-nya.
Gurindam ini jelas-jelas berbasis ajaran
yang termaktub dalam Alquran.

7. Penutup

Pembelajaran bahasa dan
sastra dapat disajikan dengan
mengintegrasikan pembelajaran itu
dengan mata pelajaran yang lain.
Media yang ditawarkan untuk itu
adalah Alquran. Kitab suct umat Islam
ini dapat dijadikan media untuk
mempclajan, baik struktur bahasa,
apresiasi sastra, maupun dihubungkan
dengan pelajaran lain seperti
Matematika, IPS, dan IPA.

Kisah-kisah di dalam Alquran
adalah kisah nyata yang dapat
dijadikan pembelajaran dan dapat
diambil ajaran yang terkandung di
dalamnya. Asalkan guru dapat
menyajikannya dengan menarik, siswa
pasti menyukainya. Jacli, pembelajaran
yang bermediakan Alquran
mengandung banyak manfaat. Di
samping secara tidak langsung siswa
diajak membaca dan menelaah isi
kandungannya, siswa pun mendapat
wawasan lebih dalam pembelajaran.
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